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Abstrak
Abstrak Penelitian ini bertujuan buat mengetahui pengaruh harga, pendapatan per kapita dan jumlah penduduk terhadap permintaan beras pada Kota Langsa. Data yang dipakai pada penelitian ini merupakan data time series periode 2011-2020. Metode analisis data memakai analisis regresi linier berganda. Persamaan regresi pada penelitian ini yaitu Y = 6,288 + 0,488X1 + 1,011X2 + 1,244X3. Dari uji t diketahui bahwa harga, pendapatan per kapita dan jumlah penduduk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras pada Kota Langsa, dimana masing-masing variabel bebas mempunyai nilai t sig. < 0,05. Dari uji F diketahui bahwa harga, pendapatan per kapita dan jumlah penduduk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras pada Kota Langsa, dimana diperoleh nilai F sig. < 0,05. Dari analisis koefisien determinasi diketahui harga, pendapatan per kapita dan jumlah penduduk mensugesti permintaan beras pada Kota Langsa sebanyak sebanyak 31,5%, selebihnya 68,5% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Abstract
Abstract This study aims to determine the impact of prices, per capita income and population on the demand for rice in Langsa City. The data used in this study is time series data for the period 2011-2020. The data analysis method used multiple linear regression analysis. The regression equation in this study is Y = 6.288 + 0.488X1 + 1.011X2 + 1.244X3. From the t test, it is known that price, per capita income and population partially have a significant effect on rice demand in Langsa City, where each independent variable has a t sig value. < 0.05. From the F test, it is known that price, per capita income and population simultaneously have a significant effect on rice demand in Langsa City, where the F value of sig is obtained. < 0.05. From the analysis of the coefficient of determination, it is known that prices, per capita income and population influence the demand for rice in Langsa City as much as 31.5%, the remaining 68.5% is determined by other variables not examined in this study.
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1. PENDAHULUAN

Era globalisasi yang sarat kabar ketika ini, secara tidak disadari global terus mengalami perubahan pada hal-hal yang sebelumnya sulit buat dianggap oleh sebagian insan baik masa sekarang juga masa yang akan datang. Bermacam-macam pola dan majemuk perilaku insan didalam bermasyarakat pada mengkonsumsi barang atau benda kebutuhan sehari-hari terhadap barang-barang yang bisa menaruh kepuasan baik jasmani juga rohani. Makanan (pangan) adalah kebutuhan utama insan, supaya kelangsungan hidupnya bisa terjamin. Salah satu kuliner utama yang dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk indonesia merupakan beras. Beras adalah bahan kuliner utama bangsa Indonesia. Tetapi produksi beras pada negeri hingga kini belum memenuhi kebutuhan pada negeri. Pemerintah wajib masih mengimpor beras menurut luar negeri. Tanaman pangan ini mempunyai nilai yang sangat penting, peran ini tidak bisa digantikan oleh subsektor pertanian lainnya, ketahanan pangan adalah ketahanan politik dan ketahanan ekonomi, apalagi dihubungkan menggunakan perekonomian dunia juga nasional yang tidak stabil. Ketahanan pangan yang paling efisien bisa dicapai melalui pencapaian swasembada pangan dimana langkah yang paling sempurna merupakan menggunakan menaikkan produksi nasional. Adanya perkembangan subsektor tumbuhan pangan maka dibutuhkan sanggup menaikkan produksi dan kesejahteraan petani yang dicapai melalui peningkatan pendapatan, produksi dan produktivitas bisnis tani. Tetapi pada Indonesia bisnis tani masih mempunyai kelemahan pada bidang pengelolaan (manajemen), pada bisnis tani aspek pengelolaan sering diabaikan, jarang ditemukan bisnis tani berskala mini memakai pembukuan yang baik, berorientasi pasar dan mengatur pola tanam yang sempurna sebagai akibatnya sanggup memenuhi kebutuhan pasar menggunakan sempurna. Indonesia setiap tahunnya terjadi pertambahan penduduk. Pada tahun 2016 jumlah penduduk Indonesia sebanyak 258,7 juta jiwa, dalam tahun 2016 jumlah penduduk semakin tinggi sebagai 270,20 juta jiwa. Dalam periode 2016-2020 kecepatan pertumbuhan penduduk berkisar antara 0,92-1,39% (www.datastatistikindonesia.com). Akibat terjadinya peningkatan jumlah penduduk maka permintaan terhadap barang dan jasa semakin semakin tinggi termasuk jumlah permintaan kuliner utama yang wajib terpenuhi pada kehidupan sehari-hari. dalam tahun 2019 konsumsinya semakin tinggi sebagai sebanyak 134 kg/kap/tahun (BPS Kota Langsa, 2020). Pada tahun 2019, konsumsi beras perkapita penduduk Indonesia berkisar antara 114,6-130 kg/kap/tahun. Dari data tadi terlihat bahwa konsumsi beras per kapita penduduk pada Kota Langsa berada pada atas kisaran konsumsi beras nasional. Hingga tahun 2020 konsumsi beras semakin tinggi sebagai sebanyak 151 kg/kap/tahun Beberapa faktor yang mensugesti permintaan beras yaitu harga beras itu sendiri, pendapatan per kapita masyarakat, dan jumlah penduduk. apabila harga suatu barang semakin murah, maka permintaan terhadap barang itu bertambah, begitu juga kebalikannya. Seperti halnya aturan permintaan, apabila harga barang tinggi maka permintaan menurun dan kebalikannya, merupakan keliru satu faktor yang memilih akbar kecilnya jumlah permintaan akan barang tadi merupakan harga barang itu sendiri, apabila harga barang itu sendiri harganya tinggi atau jauh menurut titik keseimbangan (equilibrium) maka permintaan akan menurun.
2. METODE PENELITIAN 
Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian


Ruang lingkup penelitian ini merupakan kajian ekonomi mikro yang mengemukakan faktor-faktor yang mensugesti permintaan beras pada Kota Langsa.
Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi: 
1.
Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data menggunakan mencari catatan-catatan, dokumentasi-dokumentasi dan file-file menurut pihak yang bersangkutan (Sunyoto, 2010:115). Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan data tentang harga beras, pendapatan per kapita, jumlah penduduk, dan permintaan beras pada Kota Langsa. 
2. 
Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan sang peneliti menggunakan mengumpulkan asal tertulis yang terdiri menurut asal kitab ilmiah (Moleong, 2013:159). Studi kepustakaan pada penelitian ini berupa kitab -kitab dan jurnal yang relevan menggunakan penelitian ini. 
Metode Analisis Data 
Salah satu metode analisis data yang dipakai pada penelitian ini merupakan analisis regresi linier berganda. Persamaan perkiraan regresi linier berganda yaitu menjadi berikut (Sugiyono, 2016:247): 
Y = a + b1X1 + b2X2 + ........ + bnXn + e 
Dimana: 
Y

= variabel dependen 
A

= konstanta 
b1, b2, bn
= koefisien regresi 
X1, X2, Xn
= nilai variabel independen 
e= error 

Persamaan regresi linier berganda selanjutnya ditransformasikan ke contoh berikut: 
Y 
= a + b1X1 + b1X2 + b1X3 + e 
Dimana: 
Y
   = permintaan beras 
a
   = konstanta 
b1, b2, b3 = koefisien regresi variabel independen 
X1
   = harga beras 
X2
   = pendapatan per kapita 
X3
   = jumlah penduduk 
E
   = error 

Pembuktian hipotesis menurut contoh regresi pada atas memakai uji t (uji parsial), uji F (uji simultan) dan uji koefisien determinasi (R2).
1.
Uji t (uji parsial) 
Pengujian ini dilakukan buat memilih signifikan atau tidak signifikan nilai koefisien regresi secara individu terhadap variabel terikat (Sunyoto, 2010:33). 
2.


a. Langkah pengujian: 
Menentukan Ho dan Ha 
Ho: bi = 0, harga beras, pendapatan per kapita dan jumlah penduduk tidak signifikan berpengaruh terhadap permintaan beras 
Ha:bi ≠ 0, harga beras, pendapatan per kapita dan jumlah penduduk signifikan berpengaruh terhadap permintaan beras.


b. Menentukan level of significance (α) Level of significance (α) dipengaruhi sendiri sang peneliti menurut taraf kesulitan pengumpulan data. Dalam penelitian ini level of significance yang dipakai merupakan α= 5%. 

c. Kriteria pengujian:

Ho diterima apabila thitung < t tabel dan t sig. > 0,05, maka ditolak 

Ha diterima apabila thitung > ttabel dan  t sig. < 0,05, maka Ho ditolak
3.
Uji F (uji simultan) 

Pengujian ini dilakukan buat memilih signifikan atau tidak signifikan nilai koefisien regresi secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Sunyoto, 2010:33). 

Langkah pengujian: 
a. Menentukan Ho dan Ha Ho: bi = 0, harga beras, pendapatan per kapita dan jumlah penduduk secara simultan tidak signifikan berpengaruh terhadap permintaan beras Ha:bi ≠ 0, harga beras, pendapatan per kapita dan jumlah penduduk secara simultan signifikan berpengaruh terhadap permintaan beras 
b. Menentukan level of significance (α) Level of significance (α) dipengaruhi sendiri oleh peneliti menurut taraf kesulitan pengumpulan data. Dalam penelitian ini level of significance yg dipakai merupakan α= 5 %. Kriteria pengujian: Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel dan F sig. > 0,05, maka Ha ditolak Ha diterima apabila Fhitung > Ftabel dan F sig. < 0,05, maka Ho ditolak Uji Koefisien Determinasi (R2) Menurut Ghozali (2012:97) koefisien deterinasi (R2) adalah indera buat mengukur seberapa jauh kemampuan contoh pada menunjukkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi merupakan antara nol atau satu. Nilai R2 yg mini berarti kemampuan variabel-variabel independen pada mengungkapkan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan kebalikannya apabila nilai yg mendekati 1 berarti variabel-variabel independen menaruh hampir seluruh kabar yang diperlukan buat memprediksi variabel-variabel dependen. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan output analisis tadi diperoleh contoh regresi linear berganda yaitu Y = 6,288 + 0,488X1 + 1,011X2 + 1,244X3. 
Dari persamaan regresi linier pada atas maka bisa diinterpretasikan menjadi berikut: 
1. Konstanta sebanyak 6,288 berarti bahwa permintaan beras semakin tinggi 6,288 % bila harga, pendapatan per kapita & jumlah penduduk bernilai konstan (tetap). 
2. Koefisien regresi variabel harga yaitu sebanyak 0,488. Artinya, apabila harga beras semakin tinggi sebanyak satu rupiah maka permintaan beras semakin tinggi 0,488 % menggunakan perkiraan pendapatan per kapita & jumlah penduduk tetap (tidak berubah).
 3. Koefisien regresi variabel pendapatan perkapita yaitu sebanyak 1,011. Artinya, apabila pendapatan perkapita semakin tinggi sebanyak satu rupiah maka permintaan beras semakin tinggi 1,011 % menggunakan perkiraan harga & jumlah penduduk tetap (tidak berubah). 
4. Koefisien regresi variabel jumlah penduduk yaitu sebanyak 1,244. Artinya, apabila jumlah penduduk semakin tinggi sebanyak satu jiwa maka permintaan beras semakin tinggi 1,244 % menggunakan perkiraan harga & pendapatan per kapita tetap (tidak berubah). 
Hasil uji t bisa dijelaskan menjadi berikut: 
1. Variabel Harga 
Nilai t sig. variabel harga sebanyak 0,027. Oleh lantaran nilai t sig. < 0,05 (0,027 < 0,05) maka bisa dinyatakan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras pada Kota Langsa. Dengan demikian maka hipotesis diterima. 
2. Variabel Pendapatan Per Kapita 
Nilai t sig. variabel pendapatan per kapita sebanyak 0,032. Oleh lantaran nilai t sig. 
< 0,05 (0,032 < 0,05) maka bisa dinyatakan bahwa pendapatan per kapita berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras pada Kota Langsa. Dengan demikian maka hipotesis diterima. 
3. Variabel Jumlah Penduduk Nilai t sig. variabel jumlah penduduk sebanyak 0,041. Oleh lantaran nilai t sig. < 0,05 (0,042 < 0,05) maka bisa dinyatakan bahwa jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras pada Kota Langsa. Dengan demikian maka hipotesis diterima. 
Hasil uji F bisa dijelasan bahwa harga, pendapatan per kapita & jumlah penduduk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras pada Kota Langsa. Hasil koefisien determinasi bisa dijelaskan bahwa nilai R Square merupakan 0,325 (32,5%), yang berarti bahwa variabel harga, pendapatan per kapita & jumlah penduduk mensugesti permintaan beras pada Kota Langsa sebanyak sebanyak 32,5%, selebihnya 67,5% ditentukan sang variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Harga berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras pada Kota Langsa, dimana menurut uji t diperoleh nilai t sig. 0,027 < 0,05. 
2. Pendapatan perkapita berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras pada Kota Langsa, dimana menurut uji t diperoleh nilai t sig. 0,032 < 0,05. 
3. Jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras pada Kota Langsa, dimana menurut uji t diperoleh nilai t sig. 0,041 < 0,05. 
4. Harga, pendapatan perkapita & jumlah penduduk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras pada Kota Langsa, dimana menurut uji F diperoleh nilai F sig. 0,000 < 0,05. 
5. Berdasarkan nilai R Square bisa dijelaskan bahwa harga, pendapatan per kapita & jumlah penduduk mensugesti permintaan beras pada Kota Langsa sebanyak sebanyak 32,5%, selebihnya 67,5% ditentukan sang variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Saran pada penelitian ini yaitu pemerintah wajib mengontrol harga beras supaya tidak terjadi lonjakan yang signifikan dalam syarat tertentu. Pemerintah wajib terus memastikan ketersediaan beras yang dipasok pada Kota Langsa supaya tidak terjadi kekurangan suplai beras mengingat permintaan beras mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab sebelumnya maka dapat diterik kesimpulan.
1. Harga berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras di Kota Langsa, dimana dari uji t diperoleh nilai t sig. 0,027 < 0,05.

2. Pendapatan perkapita berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras di Kota Langsa, dimana dari uji t diperoleh nilai t sig. 0,032 < 0,05.

3. Jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras di Kota Langsa, dimana dari uji t diperoleh nilai t sig. 0,041 < 0,05.

4. Harga, pendapatan perkapita dan jumlah penduduk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras di Kota Langsa, dimana dari uji F diperoleh nilai F sig. 0,000 < 0,05.

5. Berdasarkan nilai R Square dapat dijelaskan bahwa harga, pendapatan per kapita dan jumlah penduduk mempengaruhi permintaan beras di Kota Langsa sebesar sebesar 32,5%, selebihnya 67,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Saran
Saran yang disampaikan pada penelitian ini adalah:

Saran dalam penelitian ini yaitu pemerintah harus mengontrol harga beras agar tidak terjadi lonjakan yang signifikan pada kondisi tertentu. Pemerintah harus terus memastikan ketersediaan beras yang dipasok di Kota Langsa agar tidak terjadi kekurangan suplai beras mengingat permintaan beras mengalami peningkatan setiap tahunnya.
3. REFERENSI
Moleong, Lexy J. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: Alfabeta

Sukirno, Sadono. 2013. Mikroekonomi Teori Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Sunyoto, Danang. 2010. Uji Khi Kuadrat & Regresi untuk Penelitian . Yogyakarta: Graha Ilmu
Ghozali, Imam. 2012. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS. Yogyakarta: Universitas Diponegoro.
Muhammad Helmi Samsul, Iskandar, Yani Rizal: Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Beras Di Kota Langsa

